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ABSTRAK

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Rumusan masalah yang diteliti adalah
apakah Non Perfoming Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada Bank Syariah di Indonesia
pada tahun 2015-2019. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
kuantitatif. Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh antar Dana Pihak Ketiga
(DPK) pada Bank Syariah di Indonesia diperoleh 6,260 < 1,692, sedangkan hasil
pengujian secara persial dengan menggunakan taraf signifikansinya diperoleh 0,000 <
0,05 dari hasil tersebut dapat kesimpulannya bahwa Hp diterima (Ha ditolak) hal ini
menunjukkan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan yang signifikan pada Bank Syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil
pengujian secara simultan pengaruh antara Non Performing Finance dan Dana Pihak
Ketiga terhadap Pembiayaan pada Bank Syariah di Indonesia yang menyatakan bahwa
Fhitung < Fraver yaitu 20,014 > 3,179 maka Ha, diterima dan Ho ditolak yang artinya bahwa
Non Performing Finance dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Pembiayaan,
sedangkan nilai signifikannya diperoleh nilai 2,541 yang bila dibandingkan dengan alpha
yaitu 0,05 menunjukkan 2,541 < 0,05 yang artinya bahwa secara signifikan Non
Performing Finance dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Pembiayaan.

Kata kunci : Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Pembiayaan
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EFFECT OF NON PERFORMING FINANCING (NPF) AND
THIRD PARTY FUNDS (TPF) ON MICRO, SMALL AND
MEDIUM ENTERPRISES (UMKM) FINANCING IN ISLAMIC
BANKS IN INDONESIA 2015-2019

ABSTRACT

The objectives to be achieved through this research are to determine the effect of
Non Performing Financing (NPF) and Third Party Funds (DPK) on the financing of Small
and Medium Enterprises (MSMESs). The formulation of the problem studied is what is
Non-Performing Financing (NPF) and Third Party Funds (DPK) for financing Micro, Small
and Medium Enterprises (MSMES) in Islamic Banks in Indonesia in 2015-2019. The
research method that | use is quantitative research. Based on the results of the partial
test, the influence between Third Party Funds (TPF) on Islamic Banks in Indonesia was
6.260 <2.353, while the partial test results using the significance level were 0.000 <0.05.
From these results, it can be concluded that HO is accepted (Ha is rejected), this
indicates that Partially Third Party Funds (DPK) do not have a significant effect on
financing that is significant in Islamic Banks in Indonesia Based on the results of testing
simultaneously the effect of Non Performing Finance and Third Party Funds on Financing
at Islamic Banks in Indonesia which states that Fcount <Ftable is 20.014> 3.179 then Ha
is accepted and HO is rejected, which means that Non Performing Finance and Third
Party Funds have an effect on Financing , while the significant value is 2.541 which when
compared with alpha, namely 0.05, indicates 2.541 <0.05, which means that significantly
Non Performing Finance and Third Party Funds have an effect on Financing.
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PENDAHULUAN

Perekonomian di  Indonesia
merupakan aset negara yang sangat
penting untuk terus dimajukan.
Salah satu sarana yang menjadi
penggerak perekonomian adalah
sektor perbankan. Bank berfungsi
sebagai lembaga keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk tabungan, kemudian
menyalurkan kembali kepada
masyarakat dana tersebut melalui
kredit atau pembiayaan serta
memberikan jasa keuangan lainnya.
Bank terbagi menjadi menjadi dua
macam, yaitu bank syariah dan bank
konvensional. Perbedaan kedua
bank tersebut ialah dimana bank
syariah tidak menggunakan bunga
dalam transaksinya,tetapi
menjadikan investasi yang baerbasis
bagi hasil sebagai penggantinya.
Bank syariah juga dalam
menjalankan operasinoal dan juga
dalam menjalankan operasional dan
produk-produknya didasarkan oleh
Alquran dan Hadist.

Bank  merupakan  perantar

antara pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan
dana. Semakin banyak masyarakat
yang menyimpan dananya pada
bank, semakin banyak pula dana
yang akan dikelola oleh bank salah
satunya adalah dalam pembiayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).  Program  pembiayaan
usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)  sebagai salah satu
instrument untuk menaikkan daya
beli masyarakat, pada akhirnya akan
menjadi katup pengaman dari situasi
krisis moneter.
Tabel 1. Perkembangan Non
Perfoming Financing (NPF) pada
Bank Syariah di Indonesia Tahun
2015-2019

Bank Syariah 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Rata-

rata

Bank Umum Syariah
7456 [7.843 | 9.030 | 6.597 |6.104 | 7.406

Unit Usaha Syariah
1.791 |2464 |2.024 |2.535 | 2918 |2.346

Rata-rata

4,623 | 5.153 | 5.527 |4.566 (4511 |4.876

Sumber: www.oojk.go.id (2020)

Bank 2015 2016 2017 2018 2019 Rata-

Syariah rata

[Bank | 174.805 | 206407 | 238393 | 257.606 | 223.632 | 220.186
Umum
Syariah
[Unit | 56280 | 72928 | 296495 | 114.222 | 102249 | 22.949
Usaha

Syariah

Rata- 115.587 | 139.667 | 267.444 | 185914 |162.940 |121.567

rata

Faktor-faktor  internal  yang
menyebabkan bank syariah belum
dapat mengoptimalkan perannya
dalam membiayai sektor UMKM di
Indonesia diantaranya dana pihak
ketiga (DPK) dan permodalan bank
syariah yang masih terbatas,
keterbatasan sumber dana atau
likuiditas dan belum optimalnya
profitabilitas yang dicapai. Faktor
lain juga yang menjadi pertimbangan
bank syariah dalam membiayai
UMKM  adalah  faktor resiko.
Pembiayaan UMKM dianggap
beresiko tinggi sehingga bisa
menimbulkan pembiayaan
bermasalah karena dianggap UMKM
tidak layak untuk memperoleh
pembiayaan karena mereka tidak
mempunyai agunan dan masih
menerapkan manajemen
tradisioanal.

Non Performing Finance (NPF)

Salah satu resiko yang dihadapi
oleh bank adalah resiko tidak
terbayarnya pembiayaan yang telah
diberikan atau sering disebut resiko
pembiayaan. Resiko pembiayaan




umumnya timbul dari berbagai
pembiayaan yang masuk dalam
kategori bermasalah atau Non
performing Financial (NPF). Untuk
mengetahui besarnya NPF suatu
bank, Bl mengintruksikan
perhitungan NPF dalam laporan
keuangan perbankan nasional
sesuai surat edaran NO. 6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004, tentang
perhitungan Rasio Keuangan Bank

yang dirumuskan sebagai berikut:
NPF=_Pembiayaan Bermasalah X 100%
Total Pembiayaan

Hubungan Non Perfomance
Financing (NPF) dengan
Pembiayaan

Profil resiko pembiayaan suatu
bank dapat dilihat dari resiko
pembiayaan bermasalah (Non
Perfomance Financing). Semakin
tinggi Non Perfomance Fnanicing
maka semakin tinggi pula resiko
yang dihadapi oleh bank tersebut.
Rasio Non Perfomance Financing
(NPF) pada bank yang tinggi dapat
mengakibatkan fungsi intermediasi
bank tidak bekerja secara optimal
karena mengurangi atau
menurunkan perputaran dana bank,
sehingga memperkecil kesempatan
bank  memperoleh  pendapatan.
Apabila dana yang tersedia di bank
berkurangmaka juga berdampak
pada pembiayaan yang disalurkan
kepada masyarakat yang otomatis
akan berkurang.

Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga (simpanan)
berdasarkan UU Perbankan No. 10
tahun 1998 adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat oleh
bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk
giro, deposito,sertifikat  deposito,
tabungan da bentuk lainnya. Dana
pihak ketiga yang dihimpun dari
masyarakat luas merupakan sumber
dana terpenting bagi operasional
bank. Menurut Kamsir (2014) dana-
dana masyarakat yang disimpan

dalam bank merupakan sumber
dana  terbesar  yang paling
diandalkan bank yang terdiri dari tiga
jenis yaitu bentuk giro, deposito dan
tabungan. Rumus dana pihak ketiga
sebagai berikut:

DPK = Giro + Deposito +Tabungan
Hubungan Dana Pihak Ketiga
(DPK)  terhadap Pembiayaan
UMKM

Dana pihak ketiga dikatakan
sebagai sumber dana yang berasal
dari nasabah ataupun masyarakat
yang digunakan berdasarkan akad
yang diinginkan nasabah maupun
masyarakat Untuk  menjalankan
tugasnya secara otomatis dana yang
sudah  terkumpul atau DPK
disalurkan ataupun didistribusikan ke
pihak yang membutuhkan yaitu
melalui pembiayaan.

Pembiayaan

Pembiayaan menurut ketentuan
Bank Indonesia adalah penanaman
dana bank syariah baik dalam rupiah
maupun valuta asing dalam bentuk
pembiayaan, piutang, qard, surat
berharga syariah, penempatan,
penyertaan modal, penyertaan
modal sementara, komitmen dan
kontinjesi pada rekening
administratif serta sertifikasi wadiah
Bank Indonesia. Jenis-jenis
pembiayaan menurut sifat
penggunaan dapat dibagi menjadi
dua yaitu pembiayaan produktif dan
pembiayaan konsumtif.

Penelitian ini akan mengukur
berapa besarnya pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan Non
Perfoming Financing (NPF) terhadap
Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah (UMKM) pada
BankSyariah Indonesia pada tahun
2015-2019 yang kemudian akan
diolah menggunakan software SPSS
25 sehingga akan menghasilkan
analisis dari variable independen
terhadap variabel dependen yang
mana hasil analisis tersebut



merupakan  penilaian  terhadap
kinerja Bank Syariah di Indonesia
pada tahun 2015-2019.

Dari uraian di atas, maka
penulis akan menguraikan beberapa
hal yang dijadikan landasan sebagai

pegangan dalam  memecahkan
masalah yang telah di uraikan
sebelumnya.
METODE

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dimana data
obeservasi yang berupa angka-
angka dianalisis secara statistik
untuk  menguji  hipotesis yang
diajukan. Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010). Variable yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah variable independent (bebas)
dan variable dependen (terikat).
Data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah data sekunder vyang
terhimpun dalam Statistik Perbankan
Syariah yang dipublikasikan oleh
Bank Syariah Indonesia melalui
website www.ojk.co.id. Beberapa
Teknik metode analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda. Koefisien determinasi
diunakan karena dapat menjelaskan
kebaikan dari model regresi dalam

memprediksi variabel dependen.
Semakin tinggi nilai  koefisien
determinasi maka akan semakin

baik pula kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan
variabel dependen.

HASIL

Pada bab ini akan dijelaskan
pengelolaan data dalam
hipotesis yang diajukan
dalam pembahasan hasil

hasil
menguiji
peneliti

analisis tersebut. Teknik
pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik dokumentasi
merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah

data.
Tabel 2. Perkembangan NPF, DPK
dan Pembiayaan Tahun 2015-2019
Tahun Bulan NPF DPK Pembiayaan
2015 1 2,90 46,470 29,11
2 3,05 47,139 29,12
3 2,93 47,954 31,05
4 3,04 49,573 31,52
5 2,95 50,964 33,04
6 3,76 50,661 32,18
7 3,78 50,704 32,34
8 3,70 51,796 32,80
9 3,68 52,880 32,74
10 3,66 53,621 33,14
11 3,46 53,485 33,36
12 3,03 56,280 33,97
2016 1 3,32 55,864 33,97
2 3,33 57,986 34,33
3 3,73 57,878 34,86
4 3,58 59,672 35,15
5 3,97 64,013 35,75
6 3,49 64,285 37,04
7 3,54 64,416 37,39
8 3,46 65,909 37,89
9 3,34 64,545 39,30
10 3,31 65,217 39,93
11 3,26 68,148 41,00
12 3,49 72,928 45,16
2017 1 3,67 71,931 33,97
2 3,55 72,655 33,73
3 3,50 72,979 34,12
4 3,47 72,944 34,05
5 3,40 75,214 34,35
6 2,87 77,593 35,14


http://www.ojk.co.id/

7 2,80 79,958 35,69
8 2,78 83,566 35,31
9 2,72 86,225 35,28
10 2,44 89,167 34,59
11 2,36 89,959 34,37
12 2,11 96,495 35,22
2018 1 2,41 95,866 34,49
2 2,52 92,865 34,63
3 2,46 95,089 34,83
4 2,54 95,407 34,82
5 2,52 97,755 35,18
6 2,28 100,143 35,18
7 2,30 98,599 35,29
8 2,18 98,950 36,01
9 2,15 103,963 35,33
10 2,32 104,970 35,46
11 2,71 103,666 35,62
12 2,15 114,422 36,56
2019 1 2,30 115,497 36,15
2 2,39 114,705 36,78
3 2,73 120,025 37,62
4 2,92 120,794 37,67
5 2,82 118,974 37,78
6 3,09 120,057 38,14
7 3,02 118,532 37,99
8 3,00 119,372 37,86
9 2,59 122,459 38,51
10 2,57 125,889 38,62
11 2,69 133,309 39,33
12 2,90 127,580 38,89
Sumber: www.00jk.go.id (2020)
Berdasarkan data diatas
perkembangan Non  Perfoming

Financing (NPF) pada Bank Syariah

yang terdaftar

di
Keuangan tahun

Otoritas Jasa
2015-2019

mengalami fluktuasi. Dimana pada
tahun 2015 samapi tahun 2017 Non
Perfoming Financing
mengalami kenaikan yang cukup
tinggi, namun pada tahun 2018
sampai 2019 NPF terus mengalami

(NPF)

penurunan hingga 4,511 Miliar. Dari
data di atas dapat dilihat bahwa
pembiyaan yang dilakukan oleh
Bank Syariah di Indonesia selalu
meningkat dari tahun ke tahun. Akan
tetapi belum bisa mencapai target
yang diinginkan. Persentase
realisasi terendah dicapai pada
tahun 2015 yaitu sebesar 85,91%.
Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi klasik  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji
yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada
sebuah  kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal
ataukah tidak.
Multikolinearitas

Multikolinieritas digunakan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditentukan adanya korelasi yang
kuat antar variabel independen.Cara
yang digunakan untuk menilainya
adalah dengan melihat nilai faktor
inflasi  varian (Varian Inflasi
Factor/VIF), yang tidak melebihi 4
atau 5.
Heterokedastisitas

Heterokedastisitas  digunakan
untuk menguji apakah dalam model
ini regresi, terjadi ketidaksamaan
varians dari residual dari suatu
pengamatan lain. Jika variasi
residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika variabel
berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Berdasarkan output di atas
diketahui nilai DW (Durbin
Watson) 2,284. Selanjutnya nilai
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ini akan kita bandingkan dengan
nilai tabel DW dengan signifikansi
5%, diketahui jumlah data N=60 dan
jumlah variabel independen K=2
maka diperoleh nilai du (batas atas)
sebesar 1,652. Nilai DW 2,284 ini
lebih besar dari batas atas (du)
yakni 1,652 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokorelasi.
Pengaruh Non Performing
Finance Terhadap Pembiayaan
Berdasarkan hasil pengujian
parsial pengaruh Non Performing
Finance terhadap Pembiayaan
diperoleh nilai thiung 3,495 > 2,353
tiaver dengan tingkat signifikan 0,001
< 0,05 maka Ha, ditolak (Ho diterima)
yang menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara variabel Non
Performing Finance terhadap
Pembiayaan UMKM pada Bank
Syariah di Indonesia.

PEMBAHASAN
Pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) Terhadap Pembiayaan
UMKM

Berdasarkan hasil pengujian
secara persial pengaruh antar Dana
Pihak Ketiga (DPK) pada Bank
Syariah di Indonesia diperoleh 6,260
< 2,353, sedangkan hasil penguijian
secara persial dengan
menggunakan taraf signifikansinya
diperoleh 0,000 < 0,05. dari hasil
tersebut  dapat  kesimpulannya
bahwa Ho diterima (Ha ditolak) hal ini
menunjukkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan yang signifikan pada
Bank Syariah di Indonesia. Maka
dapat disimpulkan bahwa Dana
Pihak Ketiga( DPK) secara parsial
memiliki  pengaruh  atau tidak
signifikan terhadap Pembiayaan
UMKM, atau dengan kata lain
meningkatnya likuiditas suatu
perusahaan yang di ukur dengan

Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak
diikuti dengan peningkatan
Pembiayaan yang diukur dengan
Pembiayaan pada Bank Syariah di
Indonesia.
Pengaruh Non Performing
Finance dan Dana Pihak Ketiga
terhadap Pembiayaan UMKM
Berdasarkan hasil pengujian
secara simultan pengaruh antara
Non Performing Finance dan Dana
Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan
pada Bank Syariah di Indonesia
yang menyatakan bahwa Fhiung <
Frave Yaitu 20,014 > 3,179 maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya
bahwa Non Performing Finance dan
Dana Pihak Ketiga berpengaruh
terhadap Pembiayaan, sedangkan
nilai signifikannya diperoleh nilai
2,541 vyang bila dibandingkan
dengan alpha yaitu 0,05
menunjukkan 2,541 < 0,05 yang
artinya bahwa secara signifikan Non
Performing Finance dan Dana Pihak
Ketiga berpengaruh terhadap
Pembiayaan. Menurut Kasmir (2012,
hal.204) menyatakan bahwa
Pembiayaan menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri. Berdasarkan uji
hipotesis penelitian menyimpulkan
bahwa secara simultan ada
pengaruh antara Non Performing
Finance dan Dana Pihak Ketiga
terhadap Pembiayaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian
parsial pengaruh Non Performing
Finance terhadap Pembiayaan
diperoleh nilai thiung 3,495> 2,353
traber dengan tingkat signifikan 0,001
< 0,05 maka H, ditolak (Ho diterima)
yang menunjukkan ada pengaruh
yang signifikan antara variabel Non
Performing Finance terhadap



Pembiayaan UMKM pada Bank
Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian
secara persial pengaruh antar Dana
Pihak Ketiga (DPK) pada Bank
Syariah di Indonesia diperoleh 6,260
< 2,353, sedangkan hasil pengujian
secara persial dengan
menggunakan taraf signifikansinya
diperoleh 0,000 < 0,05. dari hasil
tersebut  dapat kesimpulannya
bahwa Ho diterima (Ha ditolak) hal ini
menunjukkan Dana Pihak Ketiga
(DPK) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan yang signifikan pada
Bank Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian
secara simultan pengaruh antara
Non Performing Finance dan Dana
Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan
pada Bank Syariah di Indonesia
yang menyatakan bahwa Fhiung <
Frabel Yaitu 20,014 > 3,179 maka Ha
diterima dan Hy ditolak yang artinya
bahwa Non Performing Finance dan
Dana Pihak Ketiga berpengaruh
terhadap Pembiayaan, sedangkan
nilai signifikannya diperoleh nilai
2,541 vyang bila dibandingkan
dengan alpha yaitu 0,05
menunjukkan 2,541 < 0,05 yang
artinya bahwa secara signifikan Non
Performing Finance dan Dana Pihak
Ketiga berpengaruh terhadap
Pembiayaan.
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